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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Al-

Lathifi Gondanglegi, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional siswa 

telah berkembang secara positif meskipun belum sepenuhnya stabil.Siswa 

menunjukkan kemampuan awal dalam mengenali perasaan seperti cemas, 

gugup, dan senang, meskipun sebagian masih mengalami kesulitan dalam 

menyadari dan mengatur emosi secara tepat. Dalam hal mengelola emosi, 

siswa mulai mampu bertanggung jawab atas tindakan, mencari cara 

menenangkan diri, dan berusaha berpikir sebelum bertindak. Kemampuan 

memotivasi diri juga mulai terlihat dari kemauan siswa menunda 

kesenangan demi menyelesaikan tugas serta adanya dorongan dari dalam 

untuk belajar dan berkembang. Selain itu, siswa menunjukkan empati 

terhadap teman yang sedang kesulitan dan mulai membangun hubungan 

sosial yang positif dengan cara berinteraksi secara sopan dan menjaga 

perasaan orang lain. 

Temuan ini menyarankan bahwa pengembangan kecerdasan emosional 

perlu menjadi bagian integral dalam proses pendidikan. Guru dan pihak 

sekolah dapat menciptakan ruang bagi siswa untuk mengembangkan aspek 
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emosional melalui kegiatan reflektif, diskusi, permainan peran, atau 

kegiatan kolaboratif. Dengan meningkatnya kecerdasan emosional, siswa 

akan memiliki kontrol diri yang lebih baik, motivasi belajar yang lebih 

tinggi, serta kemampuan bersosialisasi yang positif yang pada akhirnya akan 

mendukung pencapaian akademik dan pembentukan karakter yang utuh. 

2. Secara keseluruhan, kecerdasan emosional siswa bukanlah kemampuan 

bawaan, melainkan hasil dari proses pembelajaran dan pengalaman yang 

melibatkan interaksi antara faktor internal dan eksternal. Siswa dengan 

kecerdasan emosional yang baik akan lebih mampu mengenali, mengelola, 

dan menyalurkan emosinya secara positif, menjalin hubungan sosial yang 

sehat, serta tetap termotivasi dalam menghadapi tantangan belajar. 

Sekolah perlu mengintegrasikan pendidikan karakter dan pembelajaran 

sosial-emosional, sedangkan keluarga diharapkan memberikan teladan dan 

dukungan yang konsisten dalam pengelolaan emosi. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya akan tumbuh menjadi pribadi yang cerdas secara 

akademik, tetapi juga matang secara emosional, siap menghadapi tekanan, 

dan mampu menjaga kesehatan mental mereka di masa depan 

3. Kecerdasan emosional terbukti berperan signifikan terhadap proses dan 

hasil belajar IPS. Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi mampu 

mengendalikan emosi, memotivasi diri, dan membangun hubungan 

harmonis dengan guru maupun teman, sehingga lebih fokus memahami 

materi, aktif berdiskusi, dan meraih capaian akademik yang baik. 

Sebaliknya, siswa dengan kecerdasan emosional rendah cenderung sulit 
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mengelola emosi negatif seperti marah, frustrasi, atau mudah tersinggung 

saat menerima kritik, yang berdampak pada rendahnya keterlibatan dalam 

pembelajaran dan kurang optimalnya hasil belajar. Dengan demikian, 

peningkatan kecerdasan emosional dapat menjadi strategi efektif untuk 

membentuk sikap positif siswa terhadap proses pembelajaran IPS dan 

mendukung keberhasilan akademik mereka. 

B. Saran 

 

1. Kepada peneliti selanjunya penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas 

8 di SMP Al-Lathifi Gondanglegi, sehingga hasilnya bersifat kontekstual 

dan belum dapat digeneralisasi ke sekolah lain ataupun jenjang pendidikan 

yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan subjek penelitian, misalnya dengan melibatkan 

beberapa sekolah atau siswa dari jenjang berbeda agar dapat diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kecerdasan emosional di 

kalangan pelajar 

2. Proses yang terjadi saat siswa mengikuti kegiatan sosial mempunyai 

manfaat untuk mengembangkan kecerdasan emosional, maka para siswa 

diharapkan mengikuti kegiatan sosial yang ada di sekolah supaya siswa 

benar-benar mempunyai pengalaman dan bekal di kemudian hari. 

Diharapkan siswa memiliki sikap sosial yang lebih baik lagi untuk 

kedepannya, agar siswa bisa menjadi pribadi yang bertanggung jawab, 

tolong menolong, dan ramah kepada siapapun. 
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